BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam

skripsi ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Aplikasi mobile learning ini dibangun menggunakan App Inventor dan
dilakukan uji coba aplikasi pada smartphone berbasis Android 5.1
(Lollipop). Aplikasi dapat berjalan dengan baik, dengan tampilan yang
sederhana sehingga pengguna dapat belajar dengan mudah dan cepat
yaitu memberikan materi tentang etika berlalu lintas yang terdiri atas
persiapan dan perlengkapan, tata cara mengemudi, rambu lalu lintas
dan marka jalan.

2. Terdapat peningkatan pengetahuan etika berlalu lintas dengan adanya
pemberian aplikasi mobile learning kepada siswa mengemudi. Hal ini
terlihat berdasarkan hasil perhitungan Uji Paired T-Test menggunakan
SPSS 22.00 yaitu dengan melihat sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Jika nilai
probabilitas atau sig. (2-tailed) < 0,05 = terdapat perbedaan terhadap
hasil Pre Testdan Post Test. Adanya perbedaan hasil Pre Testdan Post
Test juga bisa dilihat dari hasil rata-rata Pre Test sebesar 9,56 dan
rata-rata Post Test sebesar 19,38, terdapat peningkatan sebelum dan
sesudah adanya perlakuan melalui aplikasi mobile learning sehingga
dapat dikatakan adanya peningkatan pengetahuan tentang etika

berlalu lintas pada siswa mengemudi LKP Lancar Sidoarjo.

B. Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah
diperoleh, terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut.

1. Peserta Lembaga Kursus Pelatihan Mengemudi
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a) Siswa Lembaga kursus mengemudi seharusnya mengerti serta
memahami etika berlalu lintas, khususnya mengenai pengetahuan
rambu lalu lintas, marka jalan dan tata cara berlalu lintas.

b) Siswa mengemudi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku saat berlalu lintas. Hal tersebut penting sebagai
upaya untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas.

Lembaga Kursus Pelatihan Mengemudi

a) Lembaga kursus pelatihan mengemudi seharusnya tidak hanya
membekali siswanya dengan keterampilan mengemudi saja. Kursus
mengemudi juga harus membekali siswanya tentang pengetahuan
etika lalu lintas karena hal tersebut yang harus dimiliki oleh setiap
pengemudi.

b) Lembaga kursus mengemudi tidak hanya dijadikan ajang bisnis dan
untuk memperoleh keuntungan saja. Akan tetapi, Lembaga kursus
mengemudi sudah seharusnya menjadi wadah bagi calon
pengemudi untuk dapat meningkatkan keselamatan lalu lintas
dengan memberikan keterampilan dan pengetahuan tentang etika
berlalu lintas.

c) Pengetahuan etika berlalu lintas dapat disisipkan dalam
pembelajaran di Lembaga kursus.

Penelitian Lanjutan
Penelitian ini hanya membahas mengenai pemahaman etika berlalu
lintas yaitu rambu lalu lintas, marka jalan, tata cara berlalu lintas atau
kewajiban pengemudi saat di kondisi tertentu. Diharapkan, terdapat
penelitian lebih lanjut yang membahas lebih lengkap mengenai materi
persiapan dan perlengkapan berkendara sehingga siswa mengemudi
yang telah lulus kursus dapat menerapkan pada saat akan berkendara
maupun saat di jalan raya menerapkan tata cara mengemudi dan
pengetahuan rambu dan marka yang diperoleh dari aplikasi mobile
learrning dan penelitian selanjutnya dapat menyebarluaskan aplikasi
mobile learning kepada Lembaga kursus dan pelatihan mengemudi.
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